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I. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Lahan Pasir Pantai 

 

 Salah satu yang termasuk ke dalam lahan marginal adalah lahan pasir. Selama 

ini penanganan lahan pasir masih relatif kurang. Pulau Jawa memiliki pantai dengan  

luas 81.000 km
2
 yang potensial dikembangkan sebagai lahan pertanian. Provinsi DIY 

memiliki lahan pasir pantai seluas sekitar 3.300 hektar atau 4% luas wilayah, 

terbentang sepanjang 110 km di pantai selatan pulau Jawa. Bentangan pasir pantai ini 

berkisar antara 1-3 km dari garis pantai. Sistem bentang darat ini mudah goyah 

mengakibatkan terhambatnya proses pembentukan tanah.  

 Bahan induk lahan pasir pantai didominasi oleh fraksi pasir. Bahan induk 

berasal dari proses deflasi abu vulkanik dan materi pasir yang dibawa oleh aliran 

sugai-sungai yang membelah Daerah Istimewa Yogyakarta yang bermuara di laut 

selatan. Setelah diendapkan di pinggir  pantai, dengan bantuan gelombang laut 

Selatan yang terkenal besar, materi pasir ini disebarkan di sepanjang pantai-

pantainya. Di bagian timur yang berbatasan dengan kabupaten Dati II Gunung Kidul, 

pasir pantai ini disebarkan luaskan ke arah darat oleh hempasan angin yang 

membentur tebing kapur di sisi timur Pantai Parang Endok. Proses ini mengakibatkan 

dikawasan Pantai Parang Endok  sampai Parang Kusumo, banyak terdapat gumuk 

pasir dan di bagian lembahnya sering dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian 

(Gunawan Budiyanto, 2014). 

 Lahan pasir pantai adalah lahan yang tekstur tanahnya memiliki fraksi pasir  
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>70%, dengan porositas total ˂40%, kurang dapat menyimpan air dapat 

menyimpan air karena memiliki daya hantar air cepat, dan kurang dapat 

menyimpan hara karena kekurangan kandungan koloid tanah. Lahan pasir pantai 

pada umumnya rendah bahan organiknya, sehingga jarang berada pada ikatan 

partikel tanah (tanah tidak membentuk gumpal), sehingga cenderung memiliki 

tekstur lepas-lepas dan mudah diolah. Lahan pasir pantai umumnya memiliki pH 

netral, berwarna cerah sampai kelam bergantung kandungan bahan organik dan 

airnya. Lahan pasir pantai pada umumnya tidak membentuk agregat, atau jika 

membentuk agregat bersifat lemah sehingga mudah tererosi (Gunawan Budiyanto, 

2014). 

 Lahan pasir pantai merupakan lahan marjinal dengan ciri-ciri antara lain : 

tekstur pasiran, struktur lepas-lepas, kandungan hara rendah, kemampuan 

menukar kation rendah, daya menyimpan air rendah, suhu tanah di siang hari 

sangat tinggi, kecepatan angin dan laju evaporasi sangat tinggi. Upaya perbaikan 

sifat-sifat tanah dan lingkungan mikro sangat diperlukan, antara lain misalnya 

dengan penyiraman yang teratur, penggunaan mulsa penutup tanah, penggunaan 

pemecah angin (wind breaker), penggunaan bahan pembenah tanah (soil 

conditioner) dan pemberian pupuk (baik organik maupun anorganik). Hasil 

penelitian Partoyo (2005) menunjukkan bahwa berdasarkan nilai indeks kualitas 

tanah, perlakuan penambahan tanah lempung dan pupuk kandang dapat 

memperbaiki kualitas tanah. 
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B. Kesesuaian Lahan 

 Lahan adalah suatu area di permukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yaitu 

dalam hal sifat atmosfer, geologi, geomorfologi, pedologi, hidrologi, vegetasi dan 

penggunaan lahan. Penggunaan lahan diartikan sebagai bentuk kegiatan manusia 

terhadap lahan, termasuk di dalamnya keadaan alamiah yang belum terpengaruh 

oleh kegiatan manusia. Langkah awal dalam proses penggunaan lahan yang 

rasional adalah dengan cara melakukan evaluasi lahan sesuai dengan tujuannya. 

Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu, 

sebagai contoh lahan sesuai untuk irigasi, tambak, pertanian tanaman tahunan atau 

pertanian tanaman semusim (Hendy, 2013). Untuk mendapatkan kesesuaian suatu 

lahan terhadap suatu komoditas tanaman maka dilakukan evaluasi lahan 

(Setiawan, 2010). Menurut Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011), 

kesesuaian lahan mencakup dua hal penting diantaranya:  

1. Kesesuaian Lahan Aktual 

  Kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current 

suitability) atau kelas kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum 

mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada di setiap 

satuan peta.seperti diketahui, faktor pembatas dapat dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu :  

(a) faktor pembatas yang sifatnya permanen dan tidak mungkin atau tidak 

ekonomis diperbaiki. 
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(b) faktor pembatas yang dapat diperbaiki dan secara ekonomis masih 

menguntungkan dengan memasukkan teknologi yang tepat.  

2.  Kesesuaian Lahan Potensial  

 Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai 

setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan. Kesesuaian lahan potensial 

merupakan kondisi yang diharapkan sesudah diberikan masukan sesuai dengan 

tingkat pengelolaan yang akan diterapkan, sehingga dapat diduga tingkat 

produktivitas dari suatu lahan serta hasil produksi per satuan luasnya. Kesesuaian 

lahan bawang merah dapat dilihat dalam tabel 2 beriku ini.  

Tabel 1. Kesesuaian Lahan Bawang Merah 

Persyaratan 

penggunaan/ 

karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)         

  Temperatur rerata (°C) 20 – 25 25 – 30 

18 – 20 

30 – 35 

15 – 18 

> 35 

< 15 

Ketersediaan air (wa)         

  Curah hujan (mm) 350 – 600 600 – 800 

300 – 350 

800 -1.600 

230 – 500 

> 1.600 

< 250 

Ketersediaan oksigen 

(oa) 

        

  Drainase baik, agak 

terhambat 

agak 

cepat, 

sedang 

terhambat sangat 

terhambat, 

cepat 

Media perakaran (rc)         

  Tekstur halus, agak 

halus, 

sedang 

- agak kasar Kasar 

  Bahan kasar (%) > 15 15 – 35 35 – 55 > 55 

Persyaratan Kelas kesesuaian lahan 
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penggunaan/ 

karakteristik lahan 

S1 S2 S3 S4 

  Kedalaman tanah (cm) > 50 30 – 50 20 – 30 < 20 

Gambut:         

  Ketebalan (cm) < 60 60 – 140 140 – 200 > 200 

  Ketebalan (cm), jika 

ada  

  sisipan bahan mineral/  

  pengkayaan 

< 140 140 – 200 200 – 400 > 400 

  Kematangan saprik+ saprik,  

hemik+ 

hemik, 

fibrik+ 

Fibrik 

Retensi hara (nr)         

  KTK liat (cmol) > 16 ≤ 16     

  Kejenuhan basa (%) > 35 20 – 35 < 20   

  pH H2O 6,0 – 7,8 5,8 – 6,0 

7,8 – 8,0 

< 5,8 

> 8,0 

  

  C-organik (%) > 1,2 0,8 – 1,2 < 0,8   

Toksisitas (xc)         

  Salinitas (dS/m) < 2 2 – 3 3 – 5 > 5 

Sodisitas (xn)         

  Alkalinitas/ESP (%) < 20 20 – 35 35 – 50 > 50 

Bahaya sulfidik (xs)         

  Kedalaman sulfidik 

(cm) 

> 75 50 – 75 30 – 50 < 30 

Bahaya erosi (eh)         

  Lereng (%) < 8 8 – 16 16 – 30 > 30 

Bahaya erosi sangat 

rendah 

rendah – 

sedang 

berat sangat berat 

Bahaya banjir (fh)         

  Genangan F0 - - > F0 

Penyiapan lahan (lp)         

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan 
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penggunaan/ 

karakteristik lahan 

S1 S2 S3 S4 

  Batuan di permukaan 

(%) 

< 5 5 – 15 15 – 40 > 40 

  Singkapan batuan (%) < 5 5 – 15 15 – 25 > 25 

Sumber : http://bbsdlp.litbang.pertanian.go.id/kriteria/bawang%20merah. Diakses 

tanggal 04 April 2016. 

 

C. Budidaya Bawang Merah 

 

1. Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi 

sayuran dataran rendah, berasal dari Syria dan telah dibudidayakan semenjak 

5.000 tahun yang lalu. Tanaman bawang merah memiliki jenis akar serabut 

dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang pada kedalaman antara 15- 30 cm 

di dalam tanah. Bawang merah memiliki batang sejati yang bentuknya seperti 

cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya perakaran dan mata tunas 

(Rukmana 2002). Tanaman bawang merah memiliki tinggi yang berkisar antara 

15-25 cm, berbatang semu, berakar serabut pendek yang berkembang disekitar 

permukaan tanah, dan perakarannya dangkal, sehingga bawang merah tidak tahan 

terhadap kekeringan. Daunnya memanjang dan berbentuk silindris. Pada cakram 

(discus) diantara lapis kelopak daun terdapat tunas lateral atau anakan, sementara 

ditengah cakram adalah tunas utama (inti tunas). Lingkungan tumbuh yang cocok, 

tunas-tunas lateral akan membentuk cakram baru sehingga terbentuk umbi lapis. 

Sedangkan pada tunas utama (tunas apikal) yang tumbuhnya lebiuh dahulu, kelak 

akan menjadi bakal bunga (primordia bunga). Setiap umbi yang tumbuh akan 

berkembang menjadi anakan yang masing-masing menghasilkan umbi. Tanaman 

http://bbsdlp.litbang.pertanian.go.id/kriteria/bawang%20merah
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bawang merah membutuhkan suatu kondisi lingkungan yang sesuai untuk 

pertumbuhannya. Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan bawang 

merah meliputi iklim dan jenis tanah. Unsur-unsur iklim yang perlu diperhatikan 

adalah sinar matahari, suhu, ketinggian tempat, dan curah hujan. Sedangkan yang 

perlu diperhatikan pada tanah adalah sifat fisik dan sifat kimia. 

 

2. Syarat Tumbuh 

Produksi yang optimal sesuai   yang  diharapkan memerlukan beberapa 

syarat yang  harus  dipenuhi diantaranya syarat yang berhubungan dengan 

keadaan alam (lingkungan). Syarat pertumbuhan ini meliputi beberapa faktor 

yaitu tanah, air, dan faktor iklim yang terdiri dari angin, curah hujan, cahaya 

matahari, suhu dan kelembaban. 

a. Tanah  

  Bawang merah menginginkan tanah yang subur, gembur, dan banyak 

mengandung bahan organik, lempung berpasir atau lempung berdebu. Pada tanah 

Alluvial dan Latosol yang berpasir dapat pula ditanami bawang, yang penting 

jenis tanah tersebut harus mempunyai struktur bergumpal dan keadan air tanahnya 

tidak menggenang (stragnasi). Derajat kemasaman tanah (pH) antara 5,5-6,5. pH 

tanah yang asam (<5,5) garam Alumunium (Al) yang terlarut dalam tanah akan 

bersifat racun, sehingga tumbuhnya bawang tersebut akan kerdil, sedangkan tanah 

basa (>6,5) garam Mangan (Mn) tidak dapat digunakan oleh tanaman bawang 

sehingga umbinya kecil dan hasilnya rendah. Pada tanah gambut (pH<4) 

memerlukan pengapuran terlebih dahulu supaya umbinya dapat besar. Tanaman 

bawang merah tidak tahan terhadap curah hujan yang lebat. Tanaman ini tidak 
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senang pada daerah yang berkabut dan yang berangin kencang (taifun) tetapi lebih 

senang terhadap tiupan angina sepoi-sepoi (Sunarjono dan Soedomo 1983) 

b. Iklim 

 Selain tanah, faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya bawang 

merah yang tidak kalah pentingnya adalah iklim. Dalam pertumbuhannya bawang 

merah menginginkan iklim kering, suhu yang agak panas dan cuaca cerah, 

terutama yang mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah tidak 

tahan kekeringan karena akarnya yang pendek, selama pertumbuhannya dan 

perkembangan umbi dibutuhkan air yang cukup banyak. Tetapi tanaman bawang 

merah tidak tahan terhadap tempat yang selalu basah. Bawang merah dapat 

tumbuh dari dataran rendah sampai tinggi dengan ketinggian antara 0-900 m dpl, 

meskipun demikian ketinggian optimalnya adalah 10-30 m dpl. Pada ketinggian 

diatas 1000 m dpl juga dapat tumbuh, namun pada ketinggian itu yang berarti 

suhunya rendah pertumbuhan tanaman terhambat dan umbinya kurang baik 

(Wibowo, 2007). Curah hujan untuk pertanaman bawang merah yaitu 300-2500 

mm/th dapat tumbuh dengan baik, sedangkan suhu yang diinginkan adalah sekitar 

25-30
o
C dan suhu rata-rata pertahunnya 30

o
C (Rahayu, E dan Nur Berliana, 

1999). 

D. Standar Pengukuran Kriteria Bawang Merah 

Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011), menyatakan bahwa sistem 

klasifikasi kesesuaian lahan menurut kerangka evaluasi lahan Food and 

Agriculture Organisation atau FAO (1976), pada saat ini banyak digunakan di 

Indonesia dan  Negara berkembang lainnya. Kerangka sistem ini dapat digunakan 
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dengan lengkap dan rinci sehingga dapat digunakan untuk evaluasi lahan secara 

fisik (kualitatif) maupun secara ekonomi (kuantitatif), bila data-data yang 

diperlukan tersedia. Sesuai kriteria kesesuaian tanaman bawang merah, dalam 

penelitian ini, metode FAO yang dipakai untuk klasifikasi kuantitatif maupun 

kualitatif dengan menggunakan kerangka dengan kategori kesesuaian lahan pada 

tingkat ordo sampai dengan kelas. Kelas kesesuaian lahan adalah pembagian lebih 

lanjut dari ordo, menunjukkan tingkat kesesuaian dari ordo tersebut (ordo 

menunjukkan apakah suatu lahan sesuai atau tidak sesuai untuk penggunaan 

tertentu). Kelas diberi nomor urut yang ditulis di belakang simbol ordo, dan 

nomor ini menunjukkan tingkat kelas yang makin jelek bila makin tinggi 

nomornya. Banyaknya kelas dalam setiap ordo sebetulnya tidak terbatas, akan 

tetapi dianjurkan hanya memakai tiga sampai lima kelas dalam ordo S dan dua 

kelas dalam ordo N, jumlah kelas tersebut harus didasarkan kepada keperluan 

minimum untuk mencapai tujuan-tujuan penafsiran. Ordo S (sesuai), lahan yang 

termasuk ordo ini adalah lahan yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

tidak terbatas untuk suatu tujuan yang telah dipertimbangkan. Keuntungan dari 

hasil pengelolaan lahan itu akan memuaskan setelah dihitung dengan masukan 

yang diberikan. Tanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap sumberdaya 

lahannya. Sedangkan ordo N (tidak sesuai), lahan yang termasuk ordo ini adalah 

lahan yang mempunyai kesulitan sedemikian rupa, sehingga mencegah 

penggunaannya untuk suatu tujuan yang telah direncanakan. Lahan dapat 

digolongkan sebagai tidak sesuai untuk digunakan bagi usaha pertanian karena 

berbagai penghambat, baik secara fisik (lereng sangat curam, berbatu-batu, dan 



 

 

20 

 

sebagainya) atau secara ekonomi (keuntungan yang didapat lebih kecil dari biaya 

yang dikeluarkan).  

 Dalam penelitian ini, tiga kelas yang dipakai dalam ordo S dan dua kelas 

yang dipakai dalam ordo N, maka pembagian serta definisinya secara kualitatif 

adaah sebagai berikut : 

1. Kelas S1  

 Kelas pada tingkat sangat sesuai (highly suitable). Lahan tidak mempunyai 

pembatas yang besar untuk pengelolaan yang diberikan, atau hanya mempunyai 

pembatas yang tidak secara nyata berpengaruh terhadap produksi dan tidak akan 

menaikkan masukan yang telah biasa diberikan.  

2. Kelas S2  

 Kelas pada tingkat cukup sesuai (moderately suitable). Lahan mempunyai 

pembatas-pembatas yang agak besar untuk mempertahankan tingkat pengelolaan 

yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produk atau keuntungan dan 

meningkatkan masukan. 

 

3. Kelas S3  

 Kelas pada tingkat sesuai marginal (marginally suitable). Lahan 

mempunyai pembatas-pembatas yang besar untuk mempertahankan tingkat 

pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi produksi dan 

keuntungan atau lebih meningkatkan masukan yang diperlukan. 

4. Kelas N1  
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 Kelas pada tingkat tidak sesuai pada saat ini (currently not suitable). 

Lahan mempunyai pembatas yang lebih besar, masih memungkikan diatasi, tetapi 

tidak dapat diperbaiki dengan tingkat pengelolaan dengan modal normal. Keadaan 

pembatas sedemikian besarnya, sehingga mencegah penggunaan lahan yang 

lestari dalam jangka panjang.  

5. Kelas N2  

Kelas pada tingkat tidak sesuai untuk selamanya (permanently not suitable). 

Lahan mempunyai pembatas permanen yang mencegah segala kemungkinan 

penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang. 

 


